PERCOBAAN 10
PORT SERIAL

TUJUAN

1.

Memahami rangkaian interface port serial

2. Memahami mengkonfigurasikan komunikasi serial gaath serial PC
3.
4

. Memahami penulisan pemrograman delphi untuk konasnitengan mikrokontroller.

Memahami penulisan bahasa assembly untuk konfigpoasserial

Salah satu komunikasi yang paling ampuh untuk dempntasikan dalam sistem

komunikasi digital adalah komunikasi dengan menatikéan jalur serial RS232.

Mikrokontroller 89S52 telah memiliki fasilitas UARTsehingga dapat melakukan

komunikasi secara serial dengan level RS2322 gwmalatan atau dengan komputer.
MAX232 merupakan IC yang difungsikan untuk merulbaimat TTL ke RS232 atau

sebaliknya.

3 cables

MAXZ232 89551
T1OUT RI1OUT P3.0/ RXD
R1IN T1IM P3.1/ TXD
| GND

Gambar 10.1 Sistem komunikasi serial mikrokontraliengan PC
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Gambar 10.2. Rangkaian skematik MAX232

Konfigurasi komunikas serial dengan Hyperterminal
Pengujian sistem komunikasi antara mikrokontradiengan port serial computer dapat

dilakukan dengan memanfaatkan program hyperterrpaxda sistem yang berbasis under
windows ( 98, ME dan XP ). Kelebihan penggunakarg@m ini, tidak diperlukan suatu
bahasa pemrograman dan kelemahannya, terbatas reatyg@roses pengujian.. Adapun

cara mengkonfigurasikannya adalah sebagai berikut:

Gambar 10.1 Pemilihan menu communication pada Actes
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Gambar 10.2 Pemilihan menu HyperTerminal pada camation

Gambar 10.3. (a) Pemberian nama koneksi (b) Peanikioneksi pada COM1

Gambar 10.4. (a) Properties serial komunikasi (ipdews HyperTerminal
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Per cobaan 10.1.
Mengambil Data Karakter dari ROM dan Display ke Monitor dengan
Hyperterminal.

Lakukan beberapa langkah percobaan sebagai berikut:
1. Hubungkan kabel serial dari board Trainer ke Porn@ PC
2. Buat komunikasi dengan Hyperterminal
3. Ketik program asembly berikut ini:
org Oh

nop
call initserial
mov  dptr,#MyCharacter
gets: cIr A
Movc A, @A+dptr
cjine A #0,Next
sjimp getout
Next: call sendout
inc  dptr
sjimp gets
getout:simp  getout

initserial:
mov scon,#52h ; Konfigurasi komunikasi seria | mode 1
mov tmod,#20h ; Baud rate 2400 BPS
mov thl,#0F3H
setb trl
ret
inchar:
detecti: jnb ri,detecti ;DeteksibitRlapadatasudah d iterima belum
clr ri
mov a,sbuf

Subb A#30h
Mov  RO,A
ret

Sendout:

detecto: jnb ti,detecto;
clr  ti;
mov  shufa;
ret
MyCharacter:
DB ' Selamat Datang Di Pelatihan Mikrokontrol ler',13,10,0
End
Simpanlah program yang anda ketik dan beri nanyzerba.asm
Pada program MIDE tersebut pilih Build /F9 atauukninelakukan kompilasi
program dari *.asm ke *.hex.
6. Lakukan pemrograman mikrokontroller dengan mengkam&rogram ISP Software (
Lihat Petunjuk Penggunaan)
7. Lakukan pengamatan pada Layar Hyper Terminal

a s
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Per cobaan 10.2.
Pengendalian L ED dengan menggunakan Hyperter minal

Pada percobaan ini LED dihidupkan sesuai dengaakteaar(l —2 - 4 ) yang diterima dari
keyboard PC.
Lakukan beberapa langkah percobaan sebagai berikut:

1. Hubungkan jumper konektor ke LED_EN

2. Hubungkan modul Microcontroller Trainer denganvpr supply +5V

3. Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengangkaian programmer
4. Buka Program Hyperterminal dan inputkan angk&l®

5. Ketik program asembly berikut ini:

org Oh

nop

call initserial

mov  dptr,#MyCharacter
gets: cIr A

Movc A, @A+dptr

cjine A#0,Next

sjmp getin
Next: call sendout

inc  dptr

sjimp gets
getin: call inchar

cjine A#'1' nextl

mov  P0,#11111110b
nextl: cjne A#?2',next2

mov  P0O,#11111101b
next2: cjne A#4',next3

mov  P0O,#11111011b
next3: sjimp getin

initserial:
mov scon,#52h ; Konfigurasi komunikasi seria | mode 1
mov tmod,#20h ; Baud rate 2400 BPS
mov  thl,#0F3H

setb trl
ret
inchar:
detecti:jnb ri,detecti;DeteksbitRlIapadata sudah di terima belum

clr ri
mov a,sbuf
ret
Sendout:
detecto:jnb ti,detecto;
clrti;
mov sbuf,a ;
ret
MyCharacter:
DB ' Tekan Tombol 1, 2 atau 4',13,10,0
End

5. Lakukan penekanan tombol 1, 2 atau 4
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Per cobaan 10.3
Pengiriman data secara serial dari PC ke mikrokontroller dengan
output LED ( pemrograman delphi )

Pada percobaan ini, data dikirimkan melalui porhcwnication serial PC secara serial
dan ditangkap oleh mikrokontroller untuk dioutputhkee LED

WO
J3

ErM LED

9

PO.O..PO.F

YYYYYYYY
TRERPRRR

)
a

Lakukan beberapa langkah percobaan sebagai berikut:

1. Hubungkan jumper konektor ke LED_EN

2. Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengamvpr supply +5V

3. Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengangkaian programmer

4. Buka Program M-IDE Studio for MCS-51, sebagaicedian compiler program
5. Ketik program asembly berikut ini:

org Oh

nop
call initserial
gets: call inchar

mov P0O,a
sjimp gets
initserial:
mov scon,#52h ; Konfigurasi komunikasi serial mode 1

mov tmod,#20h ; Baud rate 2400 BPS
mov thl,#-13
setb trl
ret
inchar:
detect:jnb ri,detect;Deteks bit Rl apadatasudah dit erima belum
clrri

mov a,sbuf
ret

Iénd
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6. Buka Program Delphi
7. Ketik Program Delphi berikut ini, untuk menjalankesmunikasi melalui port serila

dengan base address 3F8h.

16 32 64 128 | | 255

File: testingLED.azm

var

Forml: TFor ml;
data,status : byt e;
const

base = $3f8;{base address port serial}
Icr = 3; {line control register}
dil = 0; {divisor lacht low byte}
dih = 1; {divisor lacht high byte}
Isr = 5; {line status register}
i mpl emrent ati on
{$R *. DFM
Pr ocedur e Initserial;
begin
asm
mov dx,base+lcr; {address line control regis ter}
mov al,$80 ; {10000000b = access bit divisor lacht}
out dx,al

}nov dx,base+dll; {address divisor lacht low byte}
mov al,$30 ; {DLLB = 30h}
out dx,al

mov dx,base+dlh; {address divisor lacht high byte}
mov al,$00 ; {DLLH = 00h}
out dx,al
; {Pada saat ini Port serial}
; {memp.baud rate = 2400 bps}
mov dx,base+lcr; {address line control regist er}
mov al,$03 ; {00000011b =}
out dx,al ; {bit 7=0, access to Rx buffer & Tx
; {bit 6=0, set break disable
; {bit 5-4-3=000, no parity
; {bit 2=0, one stop bit
; {bit 1-0=11,data lenght 8 bit}
end;
end;
Pr ocedur e Send_Data_Serial;
begin
asm
mov dx,base
mov al,data
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out dx,al
end
end;
pr ocedur e TForml.FormCreate(Sender: TObject);
begin
Initserial,
end;
pr ocedur e TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lIsr ; {address line status register
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdi
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read
data:=1;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button2Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status registe
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdi
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read
data:=2;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button3Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status regist
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdi
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read
data:=4;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button4Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status regist
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting hold
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read

ng reg}

y tobe send }

r}

ng reg}

y tobe send }

er}

ng reg}

y tobe send }

er}

ing reg}

y tobe send }
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data:=8;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button5Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status register
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting hold
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read
data:=16;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button6Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lIsr ; {address line status register
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdi
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read
data:=32;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button7Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status regist
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdi
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read
data:=64;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button8Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status registe
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdi
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read
data:=128;
Send_Data_Serial;
end;

ing reg}

y tobe send }

ng reg}
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pr ocedur e TForm1.Button9Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status regist er}
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdin g reg}
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read y tobe send }
data:=0;
Send_Data_Serial;
end;
pr ocedur e TForm1.Button10Click(Sender: TObject);
begin
repeat
asm
mov dx,base+lsr ; {address line status regist er}
in al,dx
and al,$20 ; {00100000b =not masking bit 5}
mov status,al ; {bit5=Empty Transmitting holdi ng reg}
end;
until status = $20; { If ETHR = 1 then data read y tobe send }
data:=255;
Send_Data_Serial;
end;
end.

8. Simpanlah program yang anda ketik dan beri namagli9la.asm

9. Pada program MIDE tersebut pilih Build /F9 atauukninelakukan kompilasi
program dari *.asm ke *.hex.

10. Lakukan pemrograman mikrokontroller dengan menggam#&rogram ISP Software (
Lihat Petunjuk Penggunaan)

11.Jalankan program delphi dengan menekan tomboldtORiN

12.Lakukan penekanan pada tiap-tiap button dan lakpkagamatan.

Button Keadaan LED ( Nyala/ Padam )

1

2

4

8

16

32

64

128

255
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Percobaan 10.4

Pengiriman data secara serial dari ADC ke Mikrokontroller ke PC.
( dengan pemrograman delphi )

Pada percobaan ini, data ADC0804 diambil menggunpka 1 mikrokontroller dan

dikirimkan melalui port serial ke PC

VLT

WLE ; RE
220
oo +IH 4|
ok Nt
ﬂ DBz WREF2 ﬁ'g 1IIIk
- 0B4 CLKR 4" D1
2| DB CLKIN - ﬂ F
P32 1 OB7 BEE ; I15Dp 3
< F——2 W iR [ — — —
1# a8 FROG WL
P33 = 5 of .
—_— Trot
F3.4 Vol
— fol
G 74L5244 RUM/ EN ADC
<1 |

Lakukan beberapa langkah percobaan sebagai berikut:

1. Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengan posugply +5V

2. Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengan tkagn programmer

3. Buka Program M-IDE Studio for MCS-51, sebagai editan compiler program
4

. Ketik program asembly berikut ini:

org Oh
call initserial
start: call ADC : ambil data dari adc
call Sendout
sjmp start

ADC: clr P3.3
nop
setb P3.3
eoc: jb P3.2,eoc
clr P3.4
mov AP1

10-11



setb P34
ret

Sendout:
detect;jnb  ti,detect;
clr  ti;
mov  shuf,a;
ret

initserial:
mov scon,#52h :initialize serial mode 1
mov tmod,#20h :timerl mode 2
mov th1l,#0F3h :Reload value for baud rate 2 400
setb trl
ret
end

5. Buka Program Delphi
6. Ketik Program Delphi berikut ini, untuk menjalankesmunikasi melalui port serial

dengan base address 3F8h.

Feceive Data Serially Fram ADC

Data |1 o Decimal

var
Form1: TForm1;
data,status:byte;
const
base = $3f8;{base address port serial}
Icr = 3; {line control register}
dil = 0; {divisor lacht low byte}
dlh = 1; {divisor lacht high byte}
Isr = 5; {line status register}
i npl ement ati on

{$R *. DFM
Pr ocedur e Initserial;
begin
asm
mov dx,base+lcr; {address line control regis ter}
mov al,$80 ; {10000000b = access bit divisor lacht}
out dx,al
mov dx,base+dll; {address divisor lacht low b yte}
mov al,$30 ; {DLLB = 30h}
out dx,al
mov dx,base+dlh; {address divisor lacht high byte}

mov al,$00 ; {DLLH = 00h}
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out dx,al
; {Pada saat ini Port serial}
; {memp.baud rate = 2400 bps}

mov dx,base+lcr;{address line control registe r}
mov al,$03 ; {00000011b =}
out dx,al ; {bit 7=0, access to Rx buffer & T X

; {bit 6=0, set break disable
; {bit 5-4-3=000, no parity
; {bit 2=0, one stop bit
; {bit 1-0=11,data lenght 8 bit}
end;
end;
Pr ocedur e Receive_Data_Serial;
begin
asm
mov dx,base
in al,dx
mov data,al
end
end;
pr ocedur e TForm1.TimerlTimer(Sender: TObject);
begin
Repeat
asm
mov dx,base+lsr ; { address line status regi ster }
in al,dx
and al,$01 ; {LSR = 00000001b, detects bit 0}
mov status,al ; {bit 0 = data ready}
end;
until status = $01{ jika bit 0 = 1 then data r eady}
Receive_Data_Serial;
editl.text:=inttostr(data);
end;
procedur e TForml.Buttonl1Click(Sender: TObject);
begin
initserial;
timerl.enabled:=true;
end;
end.

7. Simpanlah program yang anda ketik dan beri namagli®2a.asm

8. Pada program MIDE tersebut pilih Build /F9 atauukninelakukan kompilasi
program dari *.asm ke *.hex.

9. Lakukan pemrograman mikrokontroller dengan mengkam&rogram ISP Software (
Lihat Petunjuk Penggunaan)

10.Jalankan program delphi dengan menekan tomboldtORN

11.Lakukan pengamatan untuk data ADC yang ditampilkan.
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